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Lahan sawah merupakan sumber daya utama dalam pemenuhan komoditas 
pangan utama yakni padi di Indonesia. Dengan pertambahan jumlah penduduk 
sekarang ini, lahan sawah menjadi terancam terkonversi untuk kepentingan non 
pertanian. Selain itu, didorong juga oleh kebutuhan ekonomi sehingga lahan 
sawah dijual yang berpeluang terjadi konversi lahan nantinya. Pendapatan dari 
hasil lahan sawah belum bisa memenuhi kebutuhan petani tersebut. Candi 
Borobudur telah menjadi objek wisata nasional maupun internasional, sehingga 
berdampak terhadap daerah sekitarnya untuk melakukan konversi lahan pertanian 
menjadi bangunan dan destinasi- destinasi wisata baru seperti taman bunga. 
Dalam periode 2013-2017 terjadi konversi lahan sawah mencapai rata-rata 52,75 
ha/tahun. Oleh karena itu, sebagai Kabupaten Penyangga Beras Nasional, Lahan 
sawah di Kabupaten Magelang perlu dilindungi supaya tetap memiliki 
ketersediaan beras yang cukup. 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui karakteristik petani padi sawah, 
membangun model sistem dinamik konversi lahan sawah di Kabupaten Magelang 
dan melakukan skenario perlakuan pada hasil model, sehingga memperoleh 
beberapa kebijakan yang bisa diterapkan untuk mengendalikan konversi lahan 
sawah tersebut. Penelitian ini menggunakan analisis sistem dinamik untuk 
memahami perilaku/interaksi persoalaan konversi lahan sawah dan mengetahui 
keadaan masa mendatang. Adanya skenario kebijakan terhadap model sistem 
dinamik yang diperoleh dapat memberikan pilihan dalam menentukan skenario 
kebijakan yang cocok untuk permasalahan tersebut. 
 Hasil simulasi menunjukkan bahwa konversi lahan sawah akan terus terjadi 
sampai tahun 2030 dengan jumlah konversi mencapai 2981,47 ha dengan surplus 
ketersediaan beras sebanyak 119.063,74 ton. Konversi lahan sawah juga 
mengakibatkan kerugian jasa lingkungan sebesar Rp. 173 milyar pada tahun 2030. 
 Skenario kebijakan dilakukan dengan mengurangi konversi lahan sawah dan 
meningkatkan indeks pertanaman mampu menekan jumlah konversi sampai tahun 
2030 menjadi 2060,32 ha dengan skenario optimis dan mencapai 2520,89 ha 
dengan skenario moderat. Ketersediaan beras pada tahun 2030 mencapai 
133.509,52 ton dan 148.257,43 ton untuk skenario moderat dan optimis secara 
berturut-turut. Total kerugian jasa lingkungan akibat konversi lahan sawah 
mengalami penurunan masing-masing mencapai Rp. 146 milyar (skenario 
moderat) dan Rp. 119 milyar( skenario optimis) pada tahun 2030.  
 
 
Kata kunci : konversi lahan sawah, sistem dinamik, jasa lingkungan, simulasi, 











 Paddy fields are the main resource in fulfilling the main food 
commodities, namely rice in Indonesia. With the current population growth, 
paddy fields are threatened with conversion to non-agricultural interests. Besides 
that, it was also driven by economic needs so that paddy fields were sold which 
had the chance of land conversion later. The income from the results of paddy 
fields has not been able to meet the needs of these farmers. Borobudur Temple has 
become a national and international tourist attraction, so it has an impact on the 
surrounding area to change agricultural land into buildings and new tourist 
destinations such as flower gardens. In the period 2013-2017 there was an 
conversion of paddy fields to an average of 52.75 ha / year. Therefore, as a 
National Rice Support Regency, paddy fields in Magelang Regency need to be 
protected so that they still have sufficient rice availability. 
          The purpose of this study was to determine the characteristics of paddy 
fields farmers, to build a dynamic system model of conversion of paddy fields in 
Magelang Regency and to carry out treatment scenarios on the model results, so 
as to obtain some policies that could be applied to control the conversion of paddy 
fields. This study uses dynamic system analysis to understand the behavior/ 
interaction of the problem of conversion of paddy fields and knowing future 
conditions. The existence of a policy scenario for the dynamic system model 
obtained can provide an option in determining a policy scenario that is suitable 
for. 
  Simulation results show that the conversion of paddy fields will continue 
to occur until 2030 with the number of conversions reaching 2981.47 ha with a 
surplus of rice availability of 119,063.74 tons. Conversion of paddy fields also 
causes a loss of environmental services of Rp. 173 billion in 2030. The policy 
scenario is carried out by reducing the conversion of paddy fields and increasing 
cropping indexes capable of reducing the number of conversions until 2030 to 
2060.32 ha with an optimistic scenario and reaching 2520.89 ha with a moderate 
scenario. The availability of rice in 2030 reached 133,509.52 tons and 148,257.43 
tons for moderate and optimistic scenarios respectively. The total loss of 
environmental services due to conversion of paddy fields has decreased to Rp. 
146 billion (moderate scenario) and Rp. 119 billion (optimistic scenario) in 2030. 
 
Keywords : paddy fields conversion, system dynamic, environmental services, 

















Sawah  Areal pertanian yang digenangi air atau diberi air, baik dengan 
teknologi pengairan, tadah hujan, maupun pasang surut. Areal 
pertanian yang dicirikan oleh pola pematang, dengan ditanami 
jenis tanaman pangan berumur pendek (padi)  
Tegalan Area yang digunakan untuk kegiatan pertanian dengan jenis 
tanaman semusim di lahan kering.  
Tegalan dengan 
palawija 
Lahan kering (bukan sawah) yang ditanami semusim bukan padi 
melainkan tanaman plawija seperti misalnya jagung, kedelai, 
kacang tanah dan sebagainya 
Tegalan dengan 
hortikultura 
Lahan kering (bukan sawah) yang ditanami semusim yang 
produknya dikonsumsi dalam keadaan segar, misalnya sayur-
sayuran, wortel, tomat, cabai, dan sebagainya 
Perkebunan  Lahan yang digunakan untuk kegiatan pertanian tanpa 
pergantian tanaman selama dua tahun  
Lahan terbangun  Area yang telah mengalami substitusi penutup lahan alami 
ataupun semi alami dengan penutup lahan buatan yang biasanya 
bersifat kedap air dan relatif permanen  
Hutan  Dearah bukan pertanian atau areal yang tidak diusahakan untuk 
budi daya tanaman pangan dan holtikultura, berupa hutan lahan 
kering dan hutan lahan basah 
Hutan Rakyat Hutan yang ditumbuhi (tidak selalu ditanami) vegetasi 
alami/semi-alami yang merupakan bagian dari lahan yang 
dikelola atau dikuasai oleh rakyat (bukan negara) serta tidak 
secara spesifik dimanfaatkan produknya 
Permukiman  Areal atau lahan yang digunakan sebagai lingkungan tempat 
tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang 
mendukung kehidupan 




tawar ikan air tawar seperti misalnya gurameh, nila dan mujaer, serta 
terletak di daerah pedalaman (bukan pesisir) 
 
% Konversi Lahan Sawah Persentase luasan lahan sawah yang terkonversi. 
Nilai 36.892 adalah luasan lahan sawah pada 
tahun 2013 
% Pengangguran Persentase pengangguran 
  
A  
Absolute Means Error Merupakan nilai mutlak persen selisih rata-rata data 
simulasi dengan data aktual dibagi dengan data 
aktual. 
Angka Konversi GKP-GKG Persentase konversi dari gabah kering panen 
menjadi gabah kering giling 
Angka Konversi GKG-Beras Persentase konversi dari gabah kering giling 
menjadi beras 
Angkatan kerja Jumlah penduduk angkatan kerja 
  
B  
Bekerja Jumlah penduduk berkerja 
Bekerja Sektor pertanian Jumlah penduduk bekerja di sektor pertanian 
  
F  
FAK Persentase jumlah angkatan kerja dari jumlah 
penduduk 
FB Persentase jumlah penduduk bekerja dari jumlah 
angkatan kerja 
FBSP Persentase jumlah bekerja sektor pertanian dari 
jumlah penduduk bekerja  
Fkelahiran Fraksi jumlah penduduk lahir 





F tebas Persentase jumlah hasil panen yang dijual secara 
tebas 
FGKG Persentase jumlah hasil panen yang dijual bentuk 
GKG 
FKTP Fraksi konversi tegalan menjadi perkebunan 
FKSP Fraksi konversi lahan sawah menjadi perkebunan 
Fr lahan penduduk Fraksi luas lahan yang dibutuhkan untuk 1 rumah 
FKSB Fraksi konversi lahan sawah menjadi lahan 
terbangun 
FKKS Fraksi konversi kolam menjadi sawah 
FKHR Fraksi konversi hutan rakyat menjadi tegalan 
FKTK Fraksi konversi tegalan menjadi kolam 
FKSLP Fraksi konversi lahan sawah menjadi lahan 
terbangun akibat permukiman 
Fpengeluaran Fraksi rata-rata pengeluaran per orang 
FKKHR Fraksi konversi kolam menjadi hutan rakyat 
FKSTB Fraksi konversi lahan sawah menjadi lahan 
terbangun akibat taman wisata bunga 
FPet Persentase pertumbuhan petani 
FNPES Fraksi nilai pengendali erosi dansedimentasi 
FNMB Fraksi nilai mitigasi banjir 
Fkematian Fraksi jumlah penduduk meninggal 
FPDRBK Fraksi pertumbuhan PDRB kabupaten Magelang 
FKTLT Fraksi konversi tegalan menjadi lahan terbangun 
FKST Fraksi konversi lahan sawah menjadi tegalan 
  
G, H, I  
GKG Gabah Kering Giling 
GKP Gabah Kering Panen 




Harga GKG Harga GKG per kg 
  
Harga padi Harga padi per kg 




Kematian  Jumlah penduduk meninggal 
Kelahiran Jumlah penduduk lahir 
Kontribusi padi Nilai kontribusi produk padi terhadap PDRB 
kabupaten Magelang 
Ketersediaan beras Ketersediaan beras kabupaten 
Kebutuhan beras Jumlah kebutuhan beras penduduk 
Konsumsi beras penduduk Rata-rata konsumsi beras penduduk  
KTP Konversi lahan tegalan menjadi perkebunan 
KSP Konversi lahan sawah menjadi perkebunan 




Kebutuhan lahan permukiman  
KSB Konversi lahan sawah menjadi lahan terbangun 
KKS Konversi kolam menjasi sawah 
KKHR Konversi kolam menjadi hutan rakyat 
KSTB Konversi lahan sawah menjadi lahan terbangun 
akibat taman wisata bunga 
KTLT Konversi tegalan menjadi lahan terbangun 
KHR Konversi hutan  rakyat menjadi tegaln 
KTK Konversi tegalan menjadi kolam 






Laju pengurangan petani padi 
sawah 
Laju jumlah petani padi sawah 
Luas panen Luas panen lahan sawah 
LPDRBK Laju pertumbuhan PDRB kabupaten magelang 
Laju pengeluaran Laju rata-rata pengeluaran  
LP2B Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan 
  
N  
Nilai produksi padi Nilai ekonomi padi dengan harga tertentu 
Nilai ekonomi produk Nilai ekonomi yang hilang dari jumlah konversi 
sawah 
Nilai pengendali erosi dan 
sedimentasi 
Nilai pengendali erosi dan sedimentasi 
Nilai mitigasi banjir Nilai mitigasi banjir 
  
P  
Pengangguran Jumlah pengangguran 
Petani padi sawah Jumlah petani padi sawah 
Penguasaan lahan Luas lahan sawah yang dikuasai oleh satu orang 
petani 
Penduduk  Jumlah penduduk di Kabupaten Magelang 
Produksi padi Jumlah produksi padi dari lahan sawah 
Produktivitas  Rata-rata produktivitsas padi di wilayah penelitian 
PDRB Kabupaten Magelang PDRB Kabupaten Magelang 
Pengeluaran RT Jumlah pengeluaran rumah tangga petani. Rata-
rata rumah tangga petani 3 ornag (BPS 2018) 
Pengeluaran perkapita Jumlah pengeluaran perkapita setiap tahunnya 
Produksi beras Jumlah produksi beras dari lahan sawah 
Pendapatan petani Jumlah pendapatan petani dari lahan sawah 





Pendapatan tebas Pendapatan petani yang diberoleh dari menjual 
hasil panen ke penebas 
Pendapatan GKG Pendapatan yang diperoleh dari hasil penjualan 
hasil panen GKG 
  
R, S , T  
Realisasi konversi Persentase terjadinya konversi lahan sawah 
Surplus-defisit pendapatan Selisih jumlah pendapatan terhadap pengeluaran 
rumah tangga petani setiap tahunnya 
Sawah dilindungi Luas lahan sawah yang harus dilindungi untuk 
mencukupi kebutuhan beras penduduk 
Total produksi awal Jumlah produksi padi tahun 2013 
Total kerugian jasa 
lingkungan 
Total nilai dari ekonomi produk hilang, nilai 
pengendali erosi dan sedimentasi dan nilai 
mitigasi banjir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
